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Abstract: The purpose of this research is to improve the experiment skills through application of Discovery Le-
arning model of the fourth grade of B class students of Mangkubumen Kidul No 16 Surakarta Elementary School 
in the academic year of 2015/2016. The kind of this research is Classroom Action Research (CAR). The experi-
ment was conducted in two cycles. The data collecting technique of this research were observation, questionna-
ire, interview, portofolio, and documentation.The data analyzed technique of this research was interactive analy-
sis Miles and Huberman. The data validity technique of this research were data triangulation and technique tria-
ngulation. The research result showed that through application of Discovery Learning can improve the experi-
ment skills. This proved by the increasing classical average value of the experiment skills each cycles. On pre-
cycle, classical average value of the experiment skills only 60,29.  The total of students only 4 students (11,43%) 
achieved Minimal Completeness Criteria (MCC) (≥75). On first cycle, classical average value of the experiment 
skills increased became 74,9. The total of students increased became 25 students (71,43%) achieved Minimal 
Completeness Criteria (MCC) (≥75). On second cycle, classical average value of the experiment skills increased 
again became 88. The total of students increased again became 33 students (94,29%) achieved Minimal Com-
pleteness Criteria (MCC) (≥75). 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas IVB SD Negeri Mangkubumen Kidul No 16 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, angket, wawancara, portofolio, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif Miles and Huberman. 
Teknik validitas data dalam penelitian ini adalah triangulasi data dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan 
eksperimen. Hal ini dibuktikan adanya peningkatan nilai rata-rata keterampilan eksperimen klasikal pada setiap 
siklus. Pada prasiklus, nilai rata-rata keterampilan eksperimen klasikal hanya 60,29. Jumlah siswa hanya 4 siswa 
(11,43%) mencapai KKM (≥75). Pada siklus 1, nilai rata-rata keterampilan eksperimen klasikal meningkat men-
jadi 74,9. Jumlah siswa meningkat menjadi 25 siswa (71,43%) mencapai KKM (≥75). Pada siklus 2, nilai rata-
rata keterampilan eksperimen klasikal meningkat lagi menjadi 88. Jumlah siswa meningkat lagi menjadi 33 sis-
wa (94,29%) mencapai KKM (≥75). 
 
Kata Kunci: Discovery Learning, Keterampilan Eksperimen. 
 
Pembelajaran dalam pelaksanaannya 
perlu menghadirkan tiga aspek yaitu aspek 
pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif) 
dan aspek keterampilan (psikomotor). Partisi-
pasi aktif siswa diperlukan untuk mengarah-
kan siswa mengembangkan tiga aspek dalam 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pa-
sal 1 yang berbunyi “Pendidikan adalah usa-
ha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spi-
ritual keagamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kete-
rampilan yang diperlukan dirinya, masyara-
kat, bangsa, dan negara.”  
Pembelajaran aktif juga perlu diterap-
kan dalam mata pembelajaran Ilmu Pengeta-
huan Alam (IPA). Dengan demikian, siswa 
tidak hanya mendapatkan pengetahuan tetapi 
juga keterampilan dan sikap. 
Berdasarkan Elementary Science Cur-
riculum Guide, Vancouver, BC, Canada (19-
89) menyebutkan bahwa salah satu keteram-
pilan proses yang harus dikuasai siswa kelas 
IV adalah eksperimen (Bundu, 2006: 49). 
Perlunya keterampilan eksperimen di kelas 
IV tentunya akan memudahkan siswa untuk 
menguasai keterampilan eksperimen di jen-
jang pendidikan selanjutnya. 
Berdasarkan standar ideal yang telah 
peneliti uraikan, peneliti menyebarkan angket 
kepada siswa kelas IVB di SD Negeri Mang-
kubumen Kidul No 16 Surakarta tahun ajaran 
  
2015/2016 untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran IPA dari pihak siswa dan mela-
kukan wawancara dengan pihak guru. Berda-
sarkan rekapitulasi hasil angket yang telah 
disebarkan kepada 35 siswa diketahui bahwa 
dalam pernyataan mengenai melakukan kegi-
atan eksperimen, siswa yang memilih jawab-
an tidak pernah sejumlah 14 siswa atau de-
ngan persentase 40%, siswa memilih jawab-
an kadang-kadang sejumlah 16 siswa atau 
dengan persentase 45,71%, siswa memilih ja-
waban sering sejumlah 3 siswa atau dengan 
persentase 8,57%, siswa memilih jawaban se-
lalu sejumlah 2 siswa atau dengan persentase 
5,71%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
eksperimen masih jarang dilakukan. Setelah 
dilakukan wawancara dengan pihak guru di-
dapatkan informasi bahwa penerapan model 
inovatif kurang dan cenderung teacher center 
(berpusat pada guru). Pengarahan pada kegi-
atan eksperimen pada materi yang dapat di-
eksperimenkan kurang dan belum ada pedo-
man penilaian dan persiapan lembar kerja 
siswa sebelum kegiatan eksperimen. 
Hasil angket siswa dan hasil wawanca-
ra guru tersebut, penilaian keterampilan awal 
(prasiklus) dengan materi pembelajaran sifat 
air. Hasil penilaian keterampilan awal (prasi-
klus) diperoleh data rata-rata nilai siswa 
mencapai 60,29 yang masih kurang dari Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
Persentase siswa yang tuntas hanya sebesar 
11,43% (4 siswa). Sedangkan persentase sis-
wa yang tidak tuntas mencapai 88,57% (31 
siswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa ke-
terampilan eksperimen siswa masih rendah. 
Oleh karena itu, berdasarkan hasil angket sis-
wa, hasil wawancara guru, dan hasil penilai-
an keterampilan eksperimen awal siswa di-
perlukan model pembelajaran tertentu yang 
mengondisikan siswa melakukan kegiatan 
eksperimen sehingga diharapkan dapat me-
ningkatkan keterampilan eksperimen siswa. 
Model pembelajaran Discovery Learn-
ing merupakan salah satu model pembelajar-
an yang menekankan pada siswa untuk me-
nemukan sendiri pengetahuannya melalui 
kegiatan tertentu. Suhana (2014: 44) menya-
takan bahwa Discovery Learning melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa 
untuk mencari dan menyelidiki sendiri secara 
sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka 
dapat menemukan sendiri pengetahuan, si-
kap, dan keterampilan yang terwujud dari a-
danya perubahan perilaku. Guru dapat mene-
rapkan model pembelajaran Discovery Le-
arning untuk mengarahkan siswa melakukan 
kegiatan eksperimen dalam menemukan su-
atu pengetahuannya berdasarkan materi pela-
jaran tertentu yang dapat dieksperimenkan. 
Dalam penggunaan model pembelajaran Dis-
covery Learning juga perlu disesuaikan de-
ngan perkembangan siswa usia sekolah dasar 
seperti model pembelajaran Discovery Le-
arning terbimbing. 
Model pembelajaran Discovery Learn-
ing terbimbing memudahkan guru dalam me-
ngontrol tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. Tran, et al. (2014: 44) mengatakan, 
“Teacher will give questions so that students 
themselves from knowledge what teacher 
wants to teach through discovery act. Artinya 
guru memberi pertanyaan-pertanyaan sehing-
ga siswa dengan sendirinya menggali penge-
tahuan yang guru inginkan untuk diajarkan 
melalui tindakan penemuan.” Hal itu menan-
dakan bahwa dalam melaksanakan model 
pembelajaran Discovery Learning guru perlu 
memberikan pertanyaan yang dapat menga-
rahkan siswa menggali pengetahuannya sen-
diri.  
Penerapan model pembelajaran Disco-
very Learning memiliki kelebihan dalam me-
ningkatkan keterampilan eksperimen siswa. 
Hal itu dikarenakan dalam pembelajaran sis-
wa dapat diarahkan pada kegiatan ekspe-
rimen. Selain itu, eksperimen sangat berkait-
an erat dengan menemukan sesuatu maupun 
menguji suatu pengetahuan sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan eksperimen sis-
wa. Seperti pendapat dari Hosnan (2014: 
282) berkaitan dengan Discovery Learning 
menyatakan, “Guru mendorong siswa agar 
mempunyai pengalaman dan melakukan eks-
perimen dengan memungkinkan  siswa me-
nemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep 
bagi diri mereka sendiri.” Pendapat itu diper-
kuat oleh Sani (2014: 98) yang menyatakan, 
“Kegiatan discovery melalui kegiatan ekspe-
rimen dapat menambah pengetahuan dan ke-
terampilan peserta didik secara stimultan.” 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pene-
rapan model pembelajaran Discovery Learn-
ing yang mengarahkan siswa untuk melaksa-
  
nakan kegiatan eksperimen dalam pembela-
jaran secara bertahap diharapkan keteram-
pilan eksperimen siswa juga meningkat. 
Keberhasilan penerapan model pembe-
lajaran Discovery Learning telah dibuktikan 
oleh Muhammad Noor Alfiandi (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul Peningkatan Ke-
terampilan Menyusun Hipotesis melalui Mo-
del Pembelajaran Discovery Learning Siswa 
Kelas V SD Negeri 04 Kesambi Mejobo Ku-
dus Tahun Ajaran 2014/2015. Alfiandi ber-
hasil meningkatkan keterampilan menyusun 
hipotesis melalui model pembelajaran Disco-
very Learning. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Disco-
very Learning telah terbukti dapat mening-
katkan keterampilan siswa. 
Keterampilan eksperimen adalah kete-
rampilan proses sains terintegrasi yang terdiri 
keterampilan dasar. Hal tersebut berdasarkan 
pendapat Aburascato (2000: 47) yang ber-
pendapat bahwa eksperimen mencakup selu-
ruh proses dasar dan terintegrasi. Menambah-
kan Bundu (2006: 30) berdasarkan pendapat 
Soetardjo (1998) menyatakan bahwa melaku-
kan eksperimen mencakup seluruh keteram-
pilan proses seperti menyusun hipotesis, me-
ngumpulkan data, dan membuat kesimpulan. 
Model pembelajaran Discovery Learn-
ing adalah model yang menekankan penga-
laman langsung (Sujarwo, 2011: 73). Suatu 
bentuk pengembangan cara belajar siswa ak-
tif menemukan pengetahuan sendiri (Hosnan, 
2014: 282). Selain itu, juga melatih sikap, 
dan keterampilannya sendiri yang ditunjuk-
kan dari perubahan perilaku dengan diarah-
kan untuk melakukan suatu tindakan tertentu 
(Suhana, 2014: 44). 
Langkah-langkah model pembelajaran 
Discovery Learning yang digunakan berda-
sarkan pendapat Hosnan (2014: 289-290) dan 
Djamarah dan Zain (2013: 19-20), terdiri dari 
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan 
data, pengolahan data, verifikasi, dan gene-
ralisasi.  
Berdasarkan pendahuluan di atas, maka 
dirumuskan masalah yaitu apakah penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning da-
pat meningkatkan keterampilan eksperimen 
pada siswa kelas IVB SD Negeri Mangku-
bumen Kidul No 16 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan keterampilan eksperimen dengan 
menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning pada siswa kelas IVB SD Negeri 




Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Mangkubumen Kidul No 16 Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta beralamat di Jalan 
Dr. Muwardi No 52 Surakarta. Subjek pe-
nelitian adalah guru dan siswa kelas IVB ber-
jumlah 35 siswa yang terdiri atas 17 siswa 
putra dan 18 siswa putri. Waktu penelitian ini 
dimulai bulan November 2015 sampai bulan 
Juni 2016, tepatnya pada semester II tahun a-
jaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan 
dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga perte-
muan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap-
an yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksana-
an tindakan, tahap pengamatan, dan tahap re-
fleksi. 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas IVB, 
siswa kelas IVB, serta sumber data sekunder, 
yaitu dokumen, foto, video, Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP), dan silabus. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, angket, wawancara, porto-
folio, dan dokumentasi. Validitas data yang 
digunakan berupa triangulasi data dan tria-
ngulasi teknik. Teknik analisis data yang di-
gunakan adalah model analisis interaktif Mi-
les dan Huberman. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan observasi awal, menyebarkan 
angket kepada siswa, wawancara dengan gu-
ru, dan melakukan penilaian keterampilan 
eksperimen awal. Berdasarkan kegiatan-kegi-
atan tersebut dapat disimpulkan bahwa kete-
rampilan eksperimen siswa masih kurang. 
Hal tersebut terbukti dari sebagian besar sis-
wa belum mencapai KKM (≥75). Kurangnya 
pencapaian kompetensi tersebut dapat dilihat 





Tabel 1. Nilai Keterampilan Eksperimen 
Prasiklus 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
35-43 2 5,71 
44-52 4 11,43 
53-61 20 57,14 
62-70 5 14,29 
71-79 3 8,57 
80-88 1 2,86 
Jumlah 35 100 
Nilai Rata-rata Kelas 60,29 
Ketuntasan Klasikal 11,43% 
  
Berdasarkan data pada Tabel 1, dida-
pati bahwa rata-rata kelas yaitu 60,29. Siswa 
yang mencapai KKM (≥75) sebanyak 4 siswa 
(11,43%), sedangkan 31 siswa (88,57%) be-
lum mencapai KKM (≥75). Hal ini menun-
jukkan bahwa keterampilan eksperimen sis-
wa masih rendah. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan me-
nerapkan model pembelajaran Discovery Le-
arning menunjukkan adanya peningkatan ke-
terampilan eksperimen. Hal tersebut dibukti-
kan dari adanya peningkatan nilai keteram-
pilan eksperimen selama siklus 1, dapat dili-
hat melalui Tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Eksperimen 
Siklus 1 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
41-48 2 5,714 
49-56 0 0 
57-64 1 2,857 
65-72 5 14,29 
73-80 19 54,29 
81-88 8 22,86 
Jumlah 35 100 
Nilai Rata-rata Kelas 74,9 
Ketuntasan Klasikal 71,43% 
 
Berdasarkan data dari Tabel 2 di atas, 
didapati bahwa ada peningkatan pada siklus 
1. Pada siklus 1 menunjukkan bahwa siswa 
yang mencapai KKM (≥75) meningkat men-
jadi 25 siswa (71,43%) dan siswa yang masih 
di bawah KKM (≥75) sebanyak 10 siswa 
(28,57%) dengan nilai rata-rata kelas yaitu 
74,9. 
Indikator kinerja pada penelitian ini a-
dalah jumlah siswa yang mencapai KKM 
(≥75) dapat mencapai ≥80% dari 35 siswa. 
Oleh karena itu, direfleksikan dan ditindak-
lanjuti pada siklus 2. Adapun hasil penelitian 
pada siklus 2 dapat dilihat melalui Tabel 3 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Nilai Keterampilan Eksperimen 
Siklus 2 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
70-74 2 5,71 
75-79 0 0 
80-84 4 11,43 
85-89 14 40 
90-94 11 31,43 
95-99 4 11,43 
Jumlah 35 100 
Nilai Rata-rata Kelas 88 
Ketuntasan Klasikal  94,29% 
 
Berdasarkan data dari Tabel 3 di atas, 
didapati bahwa ada peningkatan keterampil-
an eksperimen pada siklus 2. Pada siklus 2 
menunjukkan bahwa siswa yang mencapai 
KKM (≥75) meningkat lagi menjadi 33 siswa 
(94,29%) dan siswa yang masih di bawah 
KKM (≥75) sebanyak 2 siswa (5,71%) de-
ngan nilai rata-rata kelas yaitu 88. Hal ini 
membuktikan bahwa indikator kinerja pene-
litian, yaitu ketercapaian KKM (≥75) seba-
nyak 28 siswa (80%) telah terpenuhi. Dengan 




Data yang telah diperoleh pada pra-
siklus, siklus 1, dan siklus 2 dikaji dan diana-
lisis. Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data, dapat diperoleh bahwa penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning da-
pat meningkatkan keterampilan eksperimen. 
Selain itu, kinerja guru dan aktivitas proses 
belajar siswa dalam melaksanakan pembela-
jaran dengan menerapkan model pembelaja-
ran Discovery Learning juga meningkat. Per-
nyataan tersebut dapat dibuktikan melalui 
perbandingan hasil sebelum dan sesudah tin-
dakan yang dapat dilihat melalui Tabel 4. 
Pada prasiklus, siswa yang mencapai 
KKM (≥75) sebanyak 4 siswa (11,43%) de-
ngan nilai rata-rata kelas 60,29. Kurangnya 
pencapaian keterampilan eksperimen tersebut 
dikarenakan model, media, dan kondisi sis-
wa. Hal tersebut membuat keterampilan eks-













35 41,67 70 
Nilai Tertinggi 85 86,67 96,67 
Nilai Rata-rata 
Kelas 
60,29 74,90 88 
Ketuntasan 
Klasikal (%) 
11,43 71,43 94,29 
 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus 1, 
siswa yang mencapai KKM meningkat men-
jadi 25 siswa (71,43%) dengan nilai rata-rata 
kelas 74,9. Meskipun sudah mengalami pe-
ningkatan, tetapi indikator kinerja penelitian 
yaitu 28 siswa (80%) mencapai KKM belum 
tercapai. 
Hal ini dikarenakan guru kurang mela-
kukan motivasi kepada siswa sehingga masih 
ada siswa yang tidak memperhatikan, malas, 
dan tidak serius mengikuti pembelajaran ter-
masuk ketika sedang melaksanakan kegiatan 
eksperimen. Selain itu, guru belum terbiasa 
menjalankan pembelajaran sesuai langkah 
model pembelajaran Discovery Learning de-
ngan lancar serta ketika kegiatan eksperimen 
guru kurang menjelaskan terlebih dahulu dan 
kurang membimbing siswa mengenai kegiat-
an eksperimen seperti menentukan alat dan 
bahan, membaca langkah kerja, menuliskan 
hasil pengamatan, dan merumuskan kesim-
pulan. 
Upaya untuk memperbaiki tindakan pa-
da siklus 1, yaitu dengan perbaikan kinerja 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, 
pemeliharaan kelas agar siswa tetap kondusif 
dalam melaksanakan pembelajaran, pembe-
rian motivasi yang lebih sering kepada siswa, 
guru yang lebih membimbing siswa dalam 
pembelajaran maupun ketika sedang melaku-
kan eksperimen serta penyederhanaan dalam 
pembuatan lembar kerja siswa dalam langkah 
kerjanya untuk lebih memudahkan siswa da-
lam melaksanakan kegiatan eksperimen serta 
menuliskan hasil pengamatan. Oleh karena 
itu, diadakan tindakan pada siklus 2. 
Berdasarkan data dari Tabel 4 didapati 
bahwa pada siklus 2, indikator kinerja peneli-
tian telah terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan 
dari adanya berbagai peningkatan pada siklus 
2. Pada siklus 2, siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 33 siswa (94,29%). Peningkatan ini 
didukung dengan meningkatnya nilai rata-ra-
ta kelas 88. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilakukan mulai dari prasiklus, siklus 1, dan 
siklus 2 terdapat peningkatan berbagai indi-
kator penilaian. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Samatowa (2010: 167) yang menyatakan 
bahwa keterampilan diperoleh melalui pelati-
han bertahap. Sedangkan, model pembelajar-
an Discovery Learning melibatkan seluruh 
kemampuan siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
kritis, dan logis, sehingga mereka dapat me-
nemukan sendiri pengetahuan, sikap dan ke-
terampilan sebagai wujud adanya perubahan 
perilaku (Suhana, 2014: 44). Hal ini mem-
buktikan bahwa pendapat Sani (2014: 98) 
yang menyatakan, “Kegiatan discovery mela-
lui kegiatan eksperimen dapat menambah pe-
ngetahuan dan keterampilan peserta didik se-
cara stimultan” terbukti dalam penelitian ini. 
Dengan kata lain, adanya pembelajaran yang 
diarahkan untuk menemukan pengetahuan-
nya sendiri melalui kegiatan eksperimen se-
perti yang dilakukan dalam pelaksanaan tin-
dakan dalam penelitian ini dapat meningkat-
kan keterampilan eksperimen secara bertahap 
dari setiap pertemuan dalam setiap siklus 
maupun antarsiklus.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari berbagai data yang te-
lah diperoleh mulai dari prasiklus, siklus 1, 
dan siklus 2, maka dapat disimpulkan bahwa 
melalui penerapan model pembelajaran Dis-
covery Learning dapat meningkatkan kete-
rampilan eksperimen pada siswa kelas IVB 
SD Negeri Mangkubumen Kidul No 16 Sura-
karta tahun ajaran 2015/2016. 
Peningkatan keterampilan eksperimen 
pada siswa tersebut, dibuktikan dengan keter-
capaian nilai keterampilan eksperimen pada 
prasiklus hanya sebesar 11,43% dengan nilai 
rata-rata kelas 60,28. Pada siklus 1 menjadi 
sebesar 71,43% dengan nilai rata-rata kelas 
74,9. Pada siklus 2 menjadi sebesar 94,29% 
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